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Abstrak 
Pada pembelajaran matematika siswa akan menjumpai materi lingkaran, dalam mempelajari materi tersebut siswa 
membutuhkan pemahaman konsep yang baik. Namun, faktanya siswa masih memiliki pemahaman konsep yang 
rendah. Dengan demikian tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran 
kategori tinggi, sedang dan rendah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian ini terdiri dari enam siswa, dua siswa yang memiliki pemahaman konsep kategori tinggi, dua siswa 
yang memiliki pemahaman konsep kategori sedang dan dua siswa yang memiliki pemahaman konsep kategori rendah. 
Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling. Instrument penelitian ini adalah 
peneliti, instrument tes dan pedoman wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
kemampuan matematika kategori tinggi memenuhi empat indicator pemahaman konsep, yaitu  mengklasifikasikan 
objek menurut sifat-sifat tertentu, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk refresentasi matematis dan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
siswa. Adapun siswa yang memiliki kemampuan matematika kategori sedang memenuhi 2 indikator pemahaman 
konsep, yaitu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu dan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 
prosedur operasi tertentu. Sedangkan siswa yang memiliki kemampuan matematika kategori rendah hanya memenuhi 
satu indicator pemahaman konsep, yaitu mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. 
 

Kata Kunci: Kualitatif, Lingkaran, Matematika, Pemahaman Konsep, Siswa 
 

Abstract 
In learning mathematics students will encounter circle material in studying in this material, student need a good 
understanding of the concept. However, the fact is student still have a low understanding of the concept. The Purpose 
of this study is to determine students’ conceptual understanding of circle material in the high, medium and low 
categories. This research using descriptive methods with a qualitative approach. The subject of this research consists 
of six students, two students who have a high category undertsanding of concepts, two students who have a medium 
understanding of the concept and two student who have a low category understanding of concepts. Selection of subject 
in this research is to use a purposive sampling technique. The instrument for this research is researchers, tets 
instruments and interview guidelines. The results of this research show that students how have high cnceptual 
understanding have reached four indicator, namely classifying indicators object according to certain characteristics, 
indicator of use, utilization, and selection certain procedur, indicator present concept in various forms of representation 
mathematics and indicators apply concepts or problem solving algorithms student. As for students who have a 
moderate understanding of the concept og the category have achieved 2 indicators, namely the indicators of classifying 
objects according to their properties certain prosedures and use, utilixe and select certain operating procedures. 
Meanwhile, students who have a low category understanding of concepts only achieve one indicator classifies objects 
according to certain properties.  
 

Keywords : Qualitative, Circle, Mathematics, Conceptual Understanding, Students. 
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Pendahuluan  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang di kenal dengan keabstrakannya, 

sehingga untuk mempelajarinya dibutuhkan pemikiran yang logis dan pemahaman yang baik 

supaya meraih tujuan pembelajaran yang telah disahkan (Fadilah, 2021; Yulaistin & Roesdiana, 

2022). Pembelajaran matematika mempunyai peran yang paling penting untuk siswa, sebab 

pengetahuan ini bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Ikram et al., 2021; Nada & Erita, 2023; 

Veloo & Chairhany, 2013). Menurut Ramlah & Hanifah, (2018) kemampuan dasar yang harus siswa 

kuasai dalam mempelajari matematika  adalah pemahaman Konsep. 

Pemahaman konsep menjadi aspek krusial pada pembelajaran matematika, seperti yang 

dikemukakan oleh Blum & Borromeo, (2009) menekankan bahwa fokus pada mata pelajaran 

matematika adalah pada konsep-konsepnya. Menurut Komariyah et al., (2018) Pemahaman 

konsep penting dalam   pembelajaran   matematika,   karena dengan   pemahaman   yang   matang   

maka siswa dapat memecahkan suatu masalah dan mampu mengaplikasikan pembelajaran 

tersebut pada dunia nyata. 

Pada pelajaran matematika terdapat beragami materi yang dipelajari, salah satunya materi 

lingkaran. Materi lingkaran merupakan materi wajib dipahami oleh siswa. Soal- soal mengenai 

materi lingkaran sangat bervariasi, sehingga guru perlu lebih telaten ketika membimbing siswa 

dalam menjawab soal (Mangelep, 2018; Ramirez et al., 2018). Tidak hanya itu dalam penerapan 

materi lingkaran sering ditemui pada kehidupan sehari-hari, terdapat banyak benda yang 

menggunakan konsep lingkaran seperti cincin, bianglala, dan hulahup. Oleh karena itu materi 

lingkaran adalah materi penting untuk dipelajari dan siswa diharapkan memiliki pemahaman 

konsep yang baik agar mampu mempelajari materi lingkaran dengan baik. Namun faktanya 

pemahaman konsep yang dimiliki siswa masih rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Warmi, 

(2019) berdasarkan hasil penelitian pemahaman konsep siswa masih dikategorikan rendah. Hal 

tersebut juga didukung dengan hasil penelitian awal dengan memberikan instrumen soal lingkaran 

kepada siswa sebagai sampel penelitian. Instrumen soal yang diberikan adalah: a)  Sebuah taman 

berbentuk persegi panjang berukuran panjang 16 m dan lebar 12 m akan ditanami rumput. 

Ditengah taman akan dibangun sebuah masjid yang dindingnya berbentuk lingkaran dengan 

diameter 7 m. Luas taman yang dapat ditanami rumput adalah?; b) Silvi mengukur meja yang 

berbentuk lingkaran dengan tali. Setelah diukur, ternyata panjang tali tersebut adalah 314 cm. 

tentukan jari-jari meja tersebut. 
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Dalam pengamatan awal, ditemukan tiga kategori siswa. Pada kategori siswa pertama yaitu 

dapat menyelesaikan soal dengan benar dan tepat. Siswa tersebut dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan, memanfaatkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal, 

dapat menggunakan rumus dengan tepat yaitu menggunakan rumus luas persegi panjang 𝑃 𝑥 𝐿, 

dan luas lingkaran 𝜋𝑟2 untuk mencari luas taman sesuai dengan yang ditanyakan pada soal nomor 

1, Pada soal kedua, siswa tersebut juga memberikan jawaban yang tepat untuk mencari jari-jari 

meja dengan menggunakan rumus keliling lingkaran (K = 2πr) dan memasukkan nilai yang ada ke 

dalam rumus. 

Pada kategori siswa yang kedua, siswa tersebut dapat menjawab soal namun masih ada 

yang salah, siswa tersebut langsung menuliskan rumus tanpa menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan. Pada soal nomor 1 siswa masih menjawab soal dengan benar, tetapi tidak 

pada soal nomor 2 tidak menjawab soal sampai selesai dikarenakan siswa bingung dalam langkah 

selanjutnya. Pada kategori siswa yang ketiga, yaitu siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, tidak memanfaatkan apa yang diketahui dan ditanyakan, tidak menggunakan rumus, 

mereka hanya langsung menuliskan jawabannya tanpa perhitungan, kendalanya yaitu siswa tidak 

tahu cara menjawabnya dan juga lupa rumusnya.  

Ketidakakuratan dalam menjawab soal ini dikarenakan siswa kurang paham  yang 

menyangkut materi lingkaran. Siswa tampak kurang menguasai materi dan sulit mengingat konsep 

yang sudah didalami agar menjawab soal secara benar. Menurut Nasution & Hafizah (2020) siswa 

yang memahami konsep dapat mengonstruksi informasi yang disampaikan melalui lisan, tulisan, 

atau grafik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa yang dijadikan sebagai sampel 

pada penelitian awal tersebut memperoleh pemahaman konsep yang masih rendah. Berdasarkan  

uraian diatas maka  akan dilakukan penelitian  untuk menganalisis pemahaman konsep siswa pada 

materi lingkaran di sekolah menengah pertama negeri 4 tanjung raja.  

Penelitian ini memiliki novelty yang signifikan karena berfokus pada analisis mendalam 

pemahaman konsep siswa pada materi lingkaran di SMP, sebuah konteks spesifik yang belum 

banyak dieskplorasi. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya mengidentifikasi 

tingkat pemahaman secara globals(Ferdianto & Hartinah, 2020; Gurmu et al., 2024; Ndagijimana 

et al., 2024), studi ini akan mengidentifikasi pola – pola kesalahan dan akar penyebabnya secara 

lebih rinci melalui kategorisasi siswa berdasarkan tingkat akurasi dan pemanfaatan konsep. 

Pendekatan ini memungkinkan perumusan strategi intervensi yang lebih terarah dan efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konseps lingkaran pada siswa. Selain itu, temuan dari penelitian ini 
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dapat memberikan kontribusi empiris yang berharga bagi pengembangan kurikulum dan metode 

pengajaran matematika, khususnya terkait materi lingkaran di jenjang SMP, serta menjadi dasar 

bagi penelitian lebih lanjut dalam konteks pendidikan di Indonesia.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian ini terdiri dari enam siswa, dua siswa yang memiliki pemahaman konsep kategori tinggi, 

dua siswa yang memiliki pemahaman konsep kategori sedang dan dua siswa yang memiliki 

pemahaman konsep kategori rendah. Subjek penelitian didominas oleh laki – laki dan sebagian 

perempuan.  

Pemilihan subjek dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling 

sebagai pertimbangan atau kriteria tertentu dalam pengambilan sampelnya. Kriteria yang 

ditetapkan sebagai penentuan subjek  penelitian ini seperti 1) Siswa yang bersekolah di SMP 

Negeri 4 Tanjung Raja; 2) Memperoleh pembelajaran  matematika materi lingkaran; 3) Memperoleh 

pendalaman konsep kategori tinggi, sedang, serta juga rendah; 4) Mampu berkomunikasi secara 

baik. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX A SMP Negeri 4 Tanjung Raja. Penelitian 

ini melihat hasil ulangan harian matematika pada materi lingkaran, kemudian mengelompokkan 

siswa berdasarkan kemampuan mereka, yaitu tinggi, sedang, dan rendah yang masing–masing 

berjumlah 2 orang siswa setiap kategori. Instrument yang digunakan adalah instrument utama dan 

instrument pendukung.  

Instrument utama adalah peneliti dan instrument pendukung berupa instrument tes dan 

pedoman wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan alur berdasarkan miles and 

hubbermand yaitu tahap mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data dan menarik 

kesimpulan 

Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti menguraikan hasil penelitiannya terkait pemahaman konsep 

siswa pada saat pemecahan masalah materi lingkaran. Tes yang telah diberikan kepada enam 

subjek yang terdiri dari dua subjek kategori tinggi, dua subjek kategori sedang, dan dua subjek 

kategori rendah yang dipilih sebagai subjek penelitian maka dapat disimpulkan bahwa subjek 

berkemampuan pemahaman konsep pada kategori tinggi. 
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a. Siswa dengan kategori Kemampuan Tinggi 

 

 

 

       

 

 

 

      

 

 Gambar 1. Jawaban Siswa pertama  Gambar 2. Jawaban Siswa kedua 

  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kategori 

tinggi dapat memenuhi 4 indikator pemahaman konsep yaitu menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu, menggunakan, 

memanfaatkan dan memilih operasi tertentu, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah. Berdasarkan penelitian Kholid et al. (2021) mengatakan bahwa subjek yang 

berkemampuan pemahaman konsep tinggi dibuktikan dengan subjek yang menyelesaikan 

persoalan matematika dengan benar, sistematis, dan logis, serta dapat menjelaskan kembali 

proses yang mereka lakukan. 

 Selain itu, siswa dalam kategori ini mampu mentransformasikan bentuk informasi ke dalam 

berbagai representasi, seperti grafik, tabel, atau simbol matematika, sebagai bagian dari strategi 

penyelesaian masalah (Mayasari & Habeahan, 2021; Roberts & le Roux, 2019; Trimadona et al., 

2020). Selanjutnya, menurut Kristanti & Tanjung (2022), siswa dengan pemahaman tinggi 

menunjukkan kemampuan reflektif dalam berpikir matematis, yaitu mampu mengevaluasi 

kebenaran langkah-langkah yang mereka lakukan serta menyesuaikan strategi jika menemukan 

kesalahan.  
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b. Siswa dengan kategori Kemampuan Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 3. Jawaban Siswa Pertama                Gambar 4. Jawaban Siswa Kedua 

 Berdasarkan hasil tes siswa yang memiliki kemampuan matematika sedang, dapat 

disimpulkan bahwa siswa kategori sedang dapat memenuhi 2 indicator pemahaman konsep, yaitu 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu, dan menggunakan, memanfaatkan dan 

memilih prosedur operasi tertentu. Sejalan dengan hasil penelitian (Istikomah & Jana, 2018) bahwa 

subjek yang berkemampuan pemahaman konsep kategori sedang masih merasa bingung ketika 

sedang mengerjakan suatu permasalahan meski sudah mengetahui konsep mana yang harus 

digunakan. Selain itu (Nikmah &Masduki, 2016)  mengatakan bahwa subjek yang memiliki 

kemampuan pema haman konsep sedang dapat memahami apa maksud dari soal, subjek mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, namun terkadang subjek berhenti pada 

tahap merencanakan strategi penyelesian. Hal tersebut dikarenakan subjek merasa kesulitan dan 

juga kebingungan harus dalam memilih strategi yang tepat. 

Penelitian serupa oleh Negara et al., (2021) menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

sedang cenderung menggunakan prosedur secara mekanis dan belum sepenuhnya memahami 

alasan di balik pemilihan prosedur tersebut. Selain itu, menurut Septiani & Pujiastuti (2020), siswa 

dalam kategori ini masih perlu dibimbing dalam membangun keterkaitan antar konsep untuk 

meningkatkan fleksibilitas berpikir matematis. Hal ini sejalan dengan temuan dari Murtiyasa & Sari 

(2022), yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan sedang memerlukan penguatan pada 

aspek representasi konseptual agar dapat lebih mantap dalam menentukan strategi dan 

menyelesaikan permasalahan matematika secara utuh. 
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c.  Siswa dengan kategori Kemampuan Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

         

Gambar 5. Jawaban Siswa Pertama         Gambar 6. Jawaban Siswa Kedua 

 

 Berdasarkan hasil tes, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan matematika 

kategori rendah hanya mampu memenuhi satu indikator pemahaman konsep, yaitu 

mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu. Siswa dalam kategori ini umumnya belum 

menunjukkan pemahaman konseptual yang utuh, yang ditandai dengan ketidaksanggupan dalam 

menyelesaikan soal secara runtut serta kecenderungan untuk tidak menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian. Bahkan dalam beberapa kasus, siswa hanya menuliskan hasil akhir tanpa 

menjelaskan proses berpikir atau prosedur yang digunakan. 

Keterbatasan ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami, 

mengaitkan, dan mengaplikasikan konsep matematika secara tepat. Hal ini sejalan dengan temuan 

Pratiwi et al. (2019) yang menyatakan bahwa rendahnya pemahaman konsep disebabkan oleh 

ketidakmampuan siswa dalam memahami isi konsep serta ketidaktepatan dalam memilih konsep 

yang sesuai dengan konteks soal. Fajar et al. (2019) dan Asempapa  (2015)juga menegaskan 

bahwa siswa dengan kemampuan rendah sering kali hanya menyalin materi atau contoh soal 

secara terburu-buru tanpa memahami maknanya, sehingga mereka hanya mampu menyelesaikan 

soal yang serupa dengan contoh yang diberikan. 

Selain itu, menurut Mayasari & Habeahan (2021) dan Brijlall & Ndlovu, (2013), siswa dengan 

pemahaman konsep rendah sering kali menunjukkan sikap pasif dalam pembelajaran dan kurang 

terlibat secara aktif dalam proses berpikir matematis, yang menyebabkan rendahnya keterampilan 

dalam merepresentasikan dan menerapkan konsep secara mandiri. Penelitian oleh Septiani & 

Pujiastuti (2020) juga mendukung hal ini, di mana siswa dengan kategori rendah cenderung 

kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep dasar, sehingga mengalami kebingungan ketika 
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menghadapi soal yang berbeda dari contoh. Selanjutnya, Melisari et al., (2020) menemukan bahwa 

siswa pada kategori ini memiliki kecenderungan menghafal prosedur tanpa memahami makna dari 

prosedur tersebut, sehingga pemahaman yang dimiliki bersifat dangkal dan tidak berkelanjutan. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan jika siswa dengan kemampuan matematika 

tinggi memenuhi empat indikator, yaitu mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu, 

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur yang tepat, menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis, serta mengaplikasikan konsep atau algoritma untuk memecahkan 

masalah. Sementara itu, siswa dengan kemampuan sedang hanya memenuhi dua indikator, yaitu 

mengklasifikasikan objek sesuai sifat-sifat tertentu dan menggunakan, memanfaatkan dan memilih 

prosedur yang tepat. Namun, mereka belum bisa menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis atau menerapkan konsep pemecahan masalah. Siswa dengan kemampuan rendah 

hanya bisa memenuhi satu indikator, yaitu mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat 

tertentu. 

Mengingat bahwa penelitian ini mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa berdasarkan 

pemenuhan indikator, penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam faktor – faktor kognitif dan 

non – kognitif yang menyebabkan perbedaan in. Pemahaman yang lebih dalam tentang hambatan 

belajar spesifik akan membangu pengembangan intervensi yang lebih efektif. Studi longitudinal 

dapat dilakukan untuk memahami bagaimana intervensi pembelajaran spesifik dapat 

meningkatakan pemenuhan indikator pada siswa dengan kemampuan sedang dan rendah. Selain 

itu, penelitian di masa depan dapat memperluas lingkup indikator yang diteliti untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang kemampuan matematika.  

Visi jangka panjang dari penelitian semacam ini adalah mengembangkan kerangka kerja 

diagnostik dan intervensi yang presisi dalam pendidikan matematika. Ini akan memungkinkan 

pendekatan pengajaran yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan individu setiap 

siswa. Dengan memahami secara spesifik di mana letak kekuatan dan kelemahan siswa 

berdasarkan indikator – indikator kemampuan, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran 

yang lebih personal dan efektif, pada akhirnya menciptakan generasi yang lebih cakap dalam 

berpikir matematis dan mampu menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.  
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